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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memberikan 

pengalaman praktis kepada siswa kelas VI SDN 020 Sepaku dalam 

memanfaatkan Canva untuk membuat bahan presentasi sekaligus 

menggunakannya sebagai media pendukung komunikasi Bahasa Inggris. 

Kegiatan dilaksanakan melalui tahapan observasi awal, pelatihan Canva, 

pendampingan pembuatan bahan presentasi, praktik presentasi Bahasa 

Inggris, serta evaluasi kegiatan. Peserta kegiatan berjumlah 59 siswa 

dengan data pelaksanaan diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa mampu mengenali 

dan menggunakan fitur dasar Canva, menyusun bahan presentasi, serta 

mengembangkan variasi desain dan elemen visual sesuai topik. Bahan 

presentasi yang dihasilkan juga membantu siswa mengorganisasi informasi 

dan menjadi pendukung ketika melakukan presentasi Bahasa Inggris. 

Meskipun demikian, siswa masih menghadapi kendala dalam penguasaan 

kosakata, pelafalan, penyusunan kalimat, dan kelancaran berbicara. 

Keterlibatan siswa terlihat melalui keaktifan mengikuti instruksi, kerja 

sama, keberanian mencoba, bertanya, dan menyelesaikan tugas meskipun 

menghadapi kesulitan. Pendampingan menjadi komponen penting dalam 

membantu siswa mengatasi kendala teknis maupun kebahasaan. Kegiatan 

ini menunjukkan bahwa Canva dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk 

mengintegrasikan literasi digital, kreativitas visual, dan latihan 

komunikasi Bahasa Inggris secara kontekstual. Keberlanjutan kegiatan 

diperlukan melalui latihan Bahasa Inggris dan pemanfaatan teknologi 

secara bertahap. 
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1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital telah 

membawa perubahan dalam praktik 

pembelajaran di sekolah, termasuk dalam cara 

siswa memperoleh, mengolah, menghasilkan, 

dan menyampaikan informasi. Pemanfaatan 

teknologi tidak lagi terbatas sebagai sarana 

penyampaian materi oleh guru, tetapi juga dapat 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menjadi pengguna sekaligus pembuat konten 

digital (Savitri & Ratri, 2025). Kondisi tersebut 

menjadikan literasi digital sebagai 
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keterampilan penting yang perlu dikembangkan 

sejak sekolah dasar. Literasi digital tidak hanya 

berkaitan dengan kemampuan mengoperasikan 

perangkat, tetapi juga kemampuan 

menggunakan teknologi secara produktif, 

kreatif, dan komunikatif (Mafiroh et al., 2024). 

Salah satu aplikasi yang dapat dimanfaatkan 

untuk mendukung keterampilan tersebut adalah 

Canva. Aplikasi ini memungkinkan siswa 

memilih informasi, mengatur teks dan elemen 

grafis, serta menghasilkan produk digital secara 

mandiri. Pemanfaatan Canva juga dapat 

memberikan ruang bagi siswa untuk 

mengembangkan kreativitas dan 

mengekspresikan gagasan melalui produk 

digital (Yudha & Utami, 2024). Selain itu, 

Canva dapat mendukung aktivitas literasi 

digital melalui kegiatan mengakses, memahami, 

menyusun, dan menyebarluaskan informasi 

(Bratakusumah, 2023). 

Keterampilan digital akan semakin 

bermakna apabila dikembangkan bersama 

kemampuan komunikasi. Dalam pembelajaran 

Bahasa Inggris, siswa perlu mampu menyusun 

dan menyampaikan gagasan secara lisan 

dengan memperhatikan kosakata, tata bahasa, 

pelafalan, dan kepercayaan diri (Nurmalina et 

al., 2022). Ketepatan pelafalan menjadi salah 

satu aspek penting dalam penyampaian 

informasi secara lisan (Wiyanah & Endahati, 

2025). Kegiatan English for Presentation juga 

dapat melatih keterampilan komunikatif, 

interpersonal, bahasa tubuh, dan kepercayaan 

diri siswa (Anjani et al., 2023). Namun, 

keterbatasan kosakata, tata bahasa, pelafalan, 

rasa takut melakukan kesalahan, dan 

rendahnya kepercayaan diri masih menjadi 

hambatan dalam presentasi Bahasa Inggris 

(Fadli & Wahditiya, 2025). 

Canva dapat menjadi media pendukung 

untuk mengintegrasikan keterampilan digital, 

kreativitas, dan komunikasi. Fitur template, 

teks, gambar, dan elemen grafis memungkinkan 

siswa menyusun bahan presentasi secara visual 

dan terstruktur. Produk tersebut selanjutnya 

dapat digunakan sebagai pendukung ketika 

siswa menyampaikan gagasan di depan kelas 

(Diana, 2025). Penggunaan Canva juga 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

membuat media pembelajaran Bahasa Inggris 

yang lebih menarik dan multimodal (Rasyid & 

Bawiko, 2025). Dalam proses pembuatannya, 

siswa perlu memilih template, mengatur teks 

dan elemen visual, serta menyesuaikan 

tampilan dengan informasi yang akan 

disampaikan. Proses tersebut dapat 

memberikan pengalaman dalam 

mengembangkan kreativitas dan ekspresi 

digital siswa (Sugiarni, 2024). 

Pemanfaatan Canva dalam aktivitas 

berbicara juga menunjukkan respons positif 

dari peserta didik. Canva Talking Presentation 

dapat membantu siswa menyiapkan materi dan 

meningkatkan kepercayaan diri dalam 

melakukan presentasi, meskipun pelafalan dan 

tata bahasa masih menjadi tantangan (Amalia & 

Heriyawati, 2025). Penggunaan Canva dalam 

aktivitas talk up juga dapat mendukung 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran Bahasa 

Inggris (Fuad Saifuddin & Dwanda Putra, 

2024). Sementara itu, Hayu et al. (2024) 

menunjukkan bahwa fitur visual dan interaktif 

Canva dapat mendukung motivasi, keterlibatan, 

pemahaman, dan kepercayaan diri siswa. 

Meskipun demikian, penggunaan media digital 

tetap perlu disertai praktik langsung, 

pendampingan, dan umpan balik karena 

kemampuan berbicara tidak berkembang hanya 
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melalui penggunaan media (Nurhayati et al., 

2022). 

Kondisi tersebut relevan dengan 

permasalahan yang ditemukan pada siswa kelas 

VI SDN 020 Sepaku. Berdasarkan observasi 

awal, pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran masih relatif terbatas dan hanya 

sebagian siswa yang memiliki pengalaman 

menggunakan Canva. Kesempatan untuk 

membuat media atau bahan presentasi digital 

secara mandiri juga masih terbatas (Ridwan, 

2025). Pada pembelajaran Bahasa Inggris, 

siswa masih menghadapi keterbatasan terutama 

dalam penguasaan kosakata. Meskipun 

kemampuan komunikasi secara umum cukup 

baik, siswa belum memiliki pengalaman yang 

memadai dalam melakukan presentasi 

menggunakan Bahasa Inggris (Abubakar et al., 

2022). Kondisi tersebut menunjukkan perlunya 

kegiatan yang memberikan pengalaman praktis 

dalam memanfaatkan teknologi sekaligus 

melatih kemampuan komunikasi. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan melalui pelatihan Canva yang 

diintegrasikan dengan praktik presentasi 

Bahasa Inggris. Kegiatan dirancang agar siswa 

tidak hanya mengenal dan menggunakan 

Canva, tetapi juga mampu menghasilkan bahan 

presentasi sederhana dan memanfaatkannya 

untuk menyampaikan gagasan secara lisan. 

Pendampingan diberikan selama proses 

pemilihan template, penyusunan teks, 

pengaturan elemen visual, hingga praktik 

presentasi. Dengan pendekatan tersebut, 

kegiatan diharapkan dapat memberikan 

pengalaman belajar yang mengintegrasikan 

literasi digital, kreativitas visual, dan 

keterampilan komunikasi. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan 

memberikan pengalaman praktis kepada siswa 

kelas VI SDN 020 Sepaku dalam memanfaatkan 

Canva untuk membuat bahan presentasi serta 

menggunakannya sebagai media pendukung 

komunikasi Bahasa Inggris. Secara khusus, 

kegiatan diarahkan untuk mengembangkan 

keterampilan digital, kreativitas dalam 

menyusun bahan presentasi, kemampuan 

menyampaikan gagasan secara lisan, serta 

keberanian dan keterlibatan siswa selama 

kegiatan. Dengan demikian, pelatihan tidak 

hanya berorientasi pada penguasaan aplikasi, 

tetapi juga pada pemanfaatan teknologi secara 

produktif sebagai sarana pengembangan 

keterampilan komunikasi siswa. 

 

2. Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini dilaksanakan dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif untuk menggambarkan proses 

pelaksanaan pelatihan, keterlibatan peserta, 

serta pengalaman siswa selama mengikuti 

pelatihan Canva dan praktik presentasi 

berbahasa Inggris. Pendekatan ini digunakan 

untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi 

dan respons peserta berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi kegiatan. 

Penggunaan pendekatan deskriptif kualitatif 

juga relevan dalam menggambarkan penerapan 

Canva dalam pembelajaran Bahasa Inggris  serta 

pengalaman peserta didik dalam menggunakan 

Canva sebagai media pembelajaran (Rezeki & 

Sagala, 2025). 

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas 

beberapa tahapan, yaitu (1) observasi awal dan 

identifikasi kebutuhan, (2) pelatihan Canva, (3) 

pendampingan pembuatan bahan presentasi, (4) 

praktik presentasi Bahasa Inggris, dan (5) 
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evaluasi dan refleksi kegiatan. Pada tahap 

observasi awal, tim mengidentifikasi 

pengalaman siswa dalam menggunakan 

teknologi dan Canva, kemampuan komunikasi, 

serta pengalaman melakukan presentasi Bahasa 

Inggris (Charisma et al., 2024). Tahap pelatihan 

Canva diarahkan pada pengenalan fitur dasar, 

pemilihan template, penggunaan teks dan 

elemen visual, serta penyusunan bahan 

presentasi. Selanjutnya, siswa didampingi untuk 

menghasilkan bahan presentasi sederhana 

sesuai topik yang diberikan. Produk tersebut 

kemudian digunakan sebagai media pendukung 

dalam praktik presentasi Bahasa Inggris. 

Tahap evaluasi dilakukan dengan 

mengamati keterampilan digital, kreativitas 

visual, kemampuan komunikasi dan presentasi, 

penggunaan Bahasa Inggris, serta keterlibatan 

siswa selama kegiatan. Aspek-aspek tersebut 

diamati melalui perilaku nyata siswa selama 

proses pelatihan dan praktik. Pendekatan 

deskriptif kualitatif memungkinkan hasil 

kegiatan digambarkan berdasarkan kondisi yang 

ditemukan di lapangan, seperti kemampuan 

mengoperasikan Canva, kemandirian dalam 

menyusun salindia, keberanian tampil, 

penggunaan kosakata Bahasa Inggris, dan 

respons siswa ketika menghadapi kesulitan. 

Pendekatan serupa digunakan untuk 

menggambarkan penerapan literasi digital siswa 

sekolah dasar berdasarkan observasi dan 

wawancara (Ningrum et al., 2024). 

 

a. Peserta dan Lokasi Kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan di SDN 020 

Sepaku dengan melibatkan 59 siswa kelas VI. 

Kegiatan dilaksanakan oleh Kelompok KKN-

PLP 135 Universitas Mulawarman dengan 

dukungan guru sekolah. Guru dilibatkan sebagai 

pendamping sekaligus sumber informasi 

pendukung untuk memberikan gambaran 

mengenai kondisi awal siswa dan keterlibatan 

mereka selama kegiatan (Sari et al., 2023). 

Sebelum pelatihan dilaksanakan, tim 

melakukan observasi awal untuk 

mengidentifikasi pengalaman siswa dalam 

menggunakan teknologi dan Canva, kemampuan 

komunikasi, serta pengalaman melakukan 

presentasi Bahasa Inggris. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran masih relatif terbatas, 

hanya sebagian kecil siswa yang memiliki 

pengalaman menggunakan Canva, dan siswa 

belum memiliki pengalaman yang memadai 

dalam melakukan presentasi menggunakan 

Bahasa Inggris (Zakariyah et al., 2023). Kondisi 

tersebut menjadi dasar dalam menentukan 

materi dan bentuk pendampingan selama 

kegiatan. 

Selain observasi, wawancara dilakukan 

secara terbatas kepada tiga siswa untuk 

memperoleh gambaran mengenai pengalaman 

mereka selama mengikuti kegiatan. Untuk 

menjaga privasi peserta yang merupakan siswa 

sekolah dasar, identitas siswa dalam penyajian 

hasil kegiatan disamarkan menggunakan kode 

Siswa A, Siswa B, dan Siswa C (Maharani et al., 

2026). Guru juga diwawancarai sebagai sumber 

informasi pendukung mengenai kondisi awal dan 

respons siswa selama pelaksanaan kegiatan. 

 

b. Teknik Pelaksanaan dan Evaluasi 

Kegiatan 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi dilaksanakan selama proses pelatihan 

Canva dan praktik presentasi Bahasa Inggris. 

Instrumen observasi terdiri atas 25 indikator 



Buletin KKN Pendidikan, Vol. 8, No. 2, Desember 2026 e-ISSN 2716-0327 

 doi: 10.23917/bkkndik.v8i2.20523 

Pelatihan Canva untuk Mendukung Keterampilan Digital dan Presentasi Bahasa Inggris…(189-207) 193 

yang dikelompokkan ke dalam lima aspek, yaitu 

(1) keterampilan digital, (2) kreativitas visual, 

(3) komunikasi dan presentasi, (4) penggunaan 

Bahasa Inggris, dan (5) keterlibatan siswa. 

Wawancara kepada siswa diarahkan untuk 

memperoleh informasi mengenai pengalaman 

menggunakan Canva, proses menyusun salindia, 

pertimbangan dalam memilih rancangan, 

pengalaman melakukan presentasi, kesulitan 

menggunakan Bahasa Inggris, serta respons 

terhadap kegiatan (Rahmawati et al., 2026). 

Wawancara dengan guru digunakan sebagai 

informasi pendukung mengenai kemampuan 

awal dan keterlibatan siswa selama pelatihan. 

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi 

informasi mengenai proses pelaksanaan dan 

produk bahan presentasi yang dihasilkan siswa 

(Zahri & Rahmawati, 2024). 

Penggunaan beberapa teknik tersebut 

memungkinkan tim memperoleh gambaran 

kegiatan dari berbagai sumber. Informasi hasil 

observasi dapat dibandingkan dengan 

pengalaman yang disampaikan siswa dan guru 

sehingga memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai pelaksanaan kegiatan 

(Revola, 2023). Kombinasi observasi, 

wawancara, dan dokumentasi juga dapat 

digunakan sebagai bentuk triangulasi teknik 

untuk meningkatkan keabsahan informasi yang 

diperoleh dari kegiatan (Abin et al., 2024). 

 

c. Analisis Hasil Kegiatan 

Data hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dianalisis secara deskriptif melalui 

tahapan pengorganisasian data, pengelompokan 

informasi, identifikasi pola, interpretasi, dan 

penyusunan kesimpulan. Analisis dilakukan 

untuk mengidentifikasi pengalaman, respons, 

dan keterlibatan siswa selama mengikuti 

rangkaian kegiatan (Suama et al., 2024). 

Pendekatan analisis tematik dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi pola makna yang muncul 

dari data kualitatif secara sistematis (Aliyah et 

al., 2025). 

Hasil kegiatan dikelompokkan ke dalam 

lima aspek utama, yaitu keterampilan digital, 

kreativitas visual, komunikasi dan presentasi, 

penggunaan Bahasa Inggris, serta keterlibatan 

siswa. Informasi dari observasi kemudian 

dibandingkan dengan hasil wawancara dan 

dokumentasi untuk memperoleh gambaran yang 

konsisten mengenai proses dan hasil 

pelaksanaan kegiatan. Analisis ini tidak 

diarahkan untuk menguji pengaruh kegiatan 

secara statistik, tetapi untuk mendeskripsikan 

pengalaman peserta, keterampilan yang tampak 

selama kegiatan, kendala yang dihadapi, serta 

respons siswa terhadap pelatihan Canva dan 

praktik presentasi Bahasa Inggris (Putra et al., 

2026). 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil pelaksanaan kegiatan diperoleh 

melalui observasi selama proses pelatihan dan 

praktik presentasi, wawancara dengan siswa dan 

guru, serta dokumentasi kegiatan. Secara umum, 

kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan Canva 

memberikan pengalaman baru bagi siswa dalam 

menggunakan teknologi untuk menghasilkan 

bahan presentasi sekaligus menggunakannya 

sebagai media pendukung komunikasi dalam 

Bahasa Inggris (Effendi et al., 2024). Meskipun 

demikian, pelaksanaan kegiatan juga 

menunjukkan adanya beberapa kendala, 

terutama dalam penggunaan kosakata, pelafalan, 

dan penyusunan kalimat Bahasa Inggris, serta 

kebutuhan pendampingan bagi sebagian siswa 

(Adrianty et al., 2026). Berdasarkan hasil 
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tersebut, pembahasan kegiatan dikelompokkan 

ke dalam tiga aspek utama, yaitu (1) 

pengembangan keterampilan digital dan 

kreativitas visual melalui Canva, (2) 

pemanfaatan Canva sebagai media pendukung 

komunikasi dan presentasi Bahasa Inggris, dan 

(3) keterlibatan siswa serta peran pendampingan 

dalam pelaksanaan kegiatan.  

 

a. Pengembangan Keterampilan Digital dan 

Kreativitas Visual melalui Canva 

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan 

bahwa pelatihan Canva memberikan 

pengalaman baru bagi siswa kelas VI SDN 020 

Sepaku dalam memanfaatkan teknologi untuk 

menghasilkan bahan presentasi digital. Sebelum 

kegiatan, sebagian besar siswa telah mengenal 

teknologi, tetapi pemanfaatannya dalam 

pembelajaran masih relatif terbatas (Harahap & 

Rahmawati, 2024). Pengalaman menggunakan 

Canva juga belum merata karena hanya sebagian 

kecil siswa yang sebelumnya pernah 

menggunakan aplikasi tersebut (Miswaty, 2025). 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

kebutuhan siswa tidak hanya berkaitan dengan 

pengenalan aplikasi, tetapi juga kesempatan 

untuk menggunakan teknologi secara produktif 

melalui aktivitas membuat produk digital. 

 
Tabel 1. Kondisi Awal Keterampilan Digital Siswa 

Aspek Kondisi Awal Permasalahan Kebutuhan Kegiatan 

Penggunaan 
teknologi 

Teknologi telah dikenal siswa Pemanfaatan dalam 
pembelajaran masih jarang 

Pengalaman penggunaan 
teknologi secara produktif 

Pengalaman 
Canva 

Hanya sebagian kecil siswa pernah 
menggunakan Canva 

Pengalaman menggunakan 
fitur masih terbatas 

Pengenalan dan praktik fitur 
dasar Canva 

Produksi 
media 
digital 

Siswa belum terbiasa membuat bahan 
presentasi secara mandiri 

Ketergantungan pada 
media yang telah tersedia 

Latihan membuat bahan 
presentasi sederhana 

Kemandiria
n digital 

Kemampuan belum merata Sebagian siswa 
memerlukan arahan 

Demonstrasi dan 
pendampingan bertahap 

 

Tabel 1 memperlihatkan bahwa titik awal 

kegiatan bukan pada ketidakmampuan siswa 

menggunakan teknologi secara umum, 

melainkan pada keterbatasan pengalaman dalam 

memanfaatkan teknologi untuk menghasilkan 

konten digital. Oleh karena itu, pelatihan 

diarahkan pada pengalaman langsung melalui 

demonstrasi, praktik, dan pendampingan (Sari & 

Astuti, 2024). Pendekatan tersebut sejalan 

dengan pandangan bahwa literasi digital pada 

siswa sekolah dasar mencakup kemampuan 

menggunakan teknologi untuk mengakses, 

mengolah, menghasilkan, dan 

mengomunikasikan informasi. Harahap & 

Rahmawati (2024) juga menunjukkan bahwa 

literasi digital siswa dapat terlihat melalui 

kemampuan menggunakan fitur digital, 

membuat konten, berkomunikasi, berkolaborasi, 

dan menyelesaikan permasalahan teknis. 

Setelah memperoleh penjelasan dan 

contoh penggunaan Canva, sebagian besar siswa 

mulai mampu menggunakan fitur dasar untuk 

membuat bahan presentasi. Siswa dapat mencari 

dan memilih template, memasukkan teks, 

memilih elemen visual, mengatur ukuran, serta 

menyesuaikan tata letak (Sutirta et al., 2026). 

Meskipun demikian, kemampuan tersebut 

belum sepenuhnya merata. Beberapa siswa 

masih membutuhkan bantuan ketika 

menggunakan fitur tertentu atau ketika 
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menentukan pengaturan tampilan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa penguasaan teknologi 

berkembang melalui proses mencoba dan 

mendapatkan umpan balik, bukan hanya melalui 

penjelasan teoritis (Anugrah et al., 2025). 

 
Tabel 2. Hasil Pelaksanaan Pelatihan Keterampilan Digital 

Indikator Hasil Kegiatan Bentuk Aktivitas Siswa Catatan Pendampingan 

Mengenal fitur Sebagian besar mengenal fitur 
dasar 

Mengikuti demonstrasi 
dan mencoba fitur 

Pendampingan pada fitur yang 
belum dipahami 

Mengoperasika
n Canva 

Sebagian besar mampu mencari 
template dan elemen 

Memilih template, teks, 
font, dan elemen 

Beberapa siswa masih bertanya 

Menyusun slide Sebagian besar mampu 
memasukkan teks dan elemen 

Menyusun informasi 
sesuai topik 

Arahan diberikan pada struktur 
slide 

Mengatur 
tampilan 

Siswa mampu mengatur ukuran 
dan tata letak 

Menyesuaikan posisi teks 
dan elemen 

Sebagian masih menggunakan 
font default 

Kemandirian Sebagian besar mulai bekerja 
secara mandiri 

Mencoba menyelesaikan 
slide sendiri 

Sebagian kecil masih 
memerlukan pendampingan 

 

Tabel 2 menunjukkan adanya 

perkembangan kemampuan teknis yang terlihat 

dari kemampuan siswa menyelesaikan berbagai 

tahapan dasar pembuatan bahan presentasi. Hal 

tersebut tidak berarti seluruh siswa telah 

mencapai tingkat kemandirian yang sama, tetapi 

menunjukkan bahwa pengalaman praktik dapat 

membantu siswa berpindah dari tahap mengenal 

aplikasi menuju tahap menggunakan aplikasi 

untuk menghasilkan produk (Ferawaty Syam et 

al., 2023). Temuan ini sejalan dengan 

Rochmatul et al. (2024) yang menunjukkan 

bahwa Canva dapat digunakan untuk 

menghasilkan berbagai media pembelajaran 

Bahasa Inggris, termasuk slide presentasi dan 

media multimodal. Byrne (2022) juga 

menunjukkan bahwa Canva dapat dimanfaatkan 

dalam pembelajaran Bahasa Inggris melalui 

proses perencanaan dan pembuatan media. 

Pengalaman praktik tersebut selanjutnya 

terlihat dalam kreativitas visual siswa. Ketika 

menyusun bahan presentasi, siswa tidak hanya 

mengikuti instruksi teknis, tetapi mulai 

membuat keputusan mengenai template, warna, 

font, elemen, dan tata letak (Abuzar et al., 2025). 

Sebagian besar siswa telah mampu 

menyesuaikan desain dengan topik yang 

diberikan dan menggunakan teks yang relatif 

singkat (Shinta Sari & Sri Astuti, 2024). Namun, 

terdapat variasi antarsiswa. Beberapa siswa 

cenderung menggunakan desain sederhana, 

sedangkan siswa lainnya menambahkan lebih 

banyak elemen visual. Pada beberapa slide 

ditemukan penggunaan elemen yang cukup 

banyak sehingga tampilan menjadi kurang 

sederhana. 

 
Tabel 3. Hasil Kreativitas Visual Siswa 

Indikator Hasil Pengamatan Bentuk Kreativitas Catatan 

Pemilihan 
desain 

Sebagian besar menyesuaikan 
desain dengan topik 

Memilih template sesuai 
preferensi 

Sebagian masih mengikuti 
template 

Penggunaa
n elemen 

Elemen umumnya relevan 
dengan isi 

Memilih gambar dan elemen 
pendukung 

Beberapa slide menggunakan 
terlalu banyak elemen 
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Indikator Hasil Pengamatan Bentuk Kreativitas Catatan 

Penyajian 
informasi 

Sebagian besar menggunakan 
teks singkat 

Mengubah informasi menjadi 
tampilan visual 

Struktur informasi belum selalu 
konsisten 

Variasi 
desain 

Terdapat variasi 
antarsiswa/kelompok 

Muncul perbedaan pilihan 
tema dan elemen 

Menunjukkan preferensi visual 
yang beragam 

Kerapian Sebagian besar cukup rapi Mengatur posisi teks dan 
elemen 

Beberapa slide masih terlalu 
padat 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa kreativitas 

visual mulai berkembang melalui kemampuan 

siswa mengambil keputusan terhadap tampilan 

produk yang dibuat. Kreativitas dalam konteks 

ini tidak hanya ditunjukkan oleh banyaknya 

elemen yang digunakan, tetapi juga melalui 

kemampuan memilih dan menyesuaikan elemen 

dengan tujuan penyampaian informasi (Abuzar 

et al., 2025). Dengan demikian, penggunaan 

Canva memberikan ruang bagi siswa untuk 

bereksplorasi sekaligus belajar bahwa desain 

visual perlu mempertimbangkan relevansi dan 

keterbacaan. Temuan ini sejalan dengan Anjani 

et al. (2023) yang menunjukkan bahwa Canva 

dapat menjadi ruang bagi siswa sekolah dasar 

untuk menghasilkan karya melalui proses 

memilih dan menyusun unsur visual. Maharani 

et al. (2024) juga menunjukkan bahwa 

penggunaan Canva dalam pembuatan komik 

dapat mendukung kreativitas siswa sekolah 

dasar. Sementara itu, Zahri & Rahmawati (2024) 

menemukan hubungan positif antara 

penggunaan Canva sebagai media digital dan 

keterampilan kreativitas, meskipun konteks 

partisipannya berbeda dengan kegiatan ini. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa Canva dapat digunakan 

sebagai sarana untuk mempertemukan 

keterampilan digital dan kreativitas visual dalam 

aktivitas yang konkret. Siswa tidak hanya belajar 

mengenali fitur aplikasi, tetapi juga 

menggunakan fitur tersebut untuk menghasilkan 

bahan presentasi sesuai gagasan dan topik yang 

diberikan (Rochmatul et al., 2024; (Rahmawati 

et al., 2026)). Perbedaan tingkat kemandirian 

dan kreativitas antarsiswa menunjukkan bahwa 

penggunaan Canva pada jenjang sekolah dasar 

tetap memerlukan demonstrasi, latihan, 

pendampingan, dan kesempatan eksplorasi. 

Dengan demikian, nilai utama kegiatan bukan 

sekadar kemampuan siswa menghasilkan slide, 

tetapi terbentuknya pengalaman menggunakan 

teknologi secara produktif, kreatif, dan terarah 

sebagai bagian dari pengembangan literasi 

digital. 

 

b. Pemanfaatan Canva sebagai Media 

Pendukung Komunikasi dan Presentasi 

Bahasa Inggris 

Pemanfaatan Canva dalam kegiatan 

pengabdian tidak hanya diarahkan pada 

kemampuan siswa membuat bahan presentasi, 

tetapi juga pada penggunaan produk tersebut 

sebagai media pendukung untuk menyampaikan 

gagasan dalam Bahasa Inggris. Berdasarkan 

hasil observasi selama praktik presentasi, siswa 

menunjukkan kesediaan untuk tampil dan 

menggunakan bahan visual yang telah dibuat 

sebagai panduan dalam menyampaikan materi 

(Putra et al., 2026). Kondisi ini menjadi penting 

karena sebagian besar siswa sebelumnya belum 

memiliki pengalaman melakukan presentasi 

dalam Bahasa Inggris. Kehadiran bahan visual 

memberikan struktur yang dapat membantu 

siswa mengingat urutan informasi dan 
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mengurangi ketergantungan sepenuhnya pada 

hafalan (Fadli & Wahditiya, 2025). 
 

Tabel 4. Kemampuan Komunikasi dan Presentasi Siswa 

Indikator Hasil Pengamatan Bentuk Perilaku Siswa Catatan 

Kemauan tampil Siswa bersedia melakukan 
presentasi 

Maju ke depan dan menyampaikan 
materi 

Sebagian masih merasa 
gugup 

Kepercayaan 
diri 

Mulai terlihat selama 
presentasi 

Berusaha berbicara di depan teman Rasa gugup masih 
ditemukan 

Penyampaian 
informasi 

Sebagian besar mengikuti 
isi slide 

Menggunakan slide sebagai 
panduan 

Sebagian masih bergantung 
pada teks 

Kelancaran 
berbicara 

Belum sepenuhnya lancar Terdapat jeda dan kebingungan Membutuhkan latihan 
berulang 

Interaksi Mulai merespons teman dan 
guru 

Menjawab atau memberikan 
respons sederhana 

Respons spontan masih 
terbatas 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa penggunaan 

bahan presentasi digital dapat memberikan 

dukungan visual bagi siswa ketika berbicara. 

Keberanian untuk tampil menjadi salah satu 

hasil penting karena siswa menghadapi situasi 

yang relatif baru. Namun, keberanian tampil 

belum selalu diikuti kelancaran berbicara. 

Beberapa siswa masih mengalami jeda, 

kebingungan dalam menyusun kalimat, dan 

ketergantungan pada teks dalam slide 

(Nurhayati et al., 2022). Dengan demikian, 

Canva dapat dipandang sebagai scaffolding 

visual yang membantu mengorganisasi 

informasi, tetapi tetap membutuhkan latihan 

komunikasi secara langsung. 

Hal tersebut juga terlihat selama 

pelaksanaan kegiatan. Siswa menggunakan slide 

yang telah dibuat sebagai acuan ketika 

menyampaikan materi. Beberapa siswa melihat 

teks pada slide sebelum melanjutkan kalimat 

berikutnya, sedangkan siswa lainnya mulai 

menyampaikan informasi dengan lebih bebas 

(Adrianty et al., 2026). Pola tersebut 

menunjukkan bahwa bahan visual dapat 

berfungsi sebagai penghubung antara 

pemahaman siswa terhadap materi dan 

kemampuan mereka untuk mengungkapkannya 

secara lisan (Ningrum et al., 2024). Temuan ini 

sejalan dengan Sutirta et al. (2026) yang 

menunjukkan bahwa penggunaan Canva dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar 

dapat mendukung aktivitas berbicara melalui 

kegiatan yang melibatkan kerja sama dan 

representasi visual. Amalia & Heriyawati (2025) 

juga menunjukkan bahwa Canva Talking 

Presentation dapat mendukung motivasi dan 

kepercayaan diri siswa dalam aktivitas 

berbicara, meskipun persoalan pronunciation 

dan grammar masih ditemukan. 

Selain aspek keberanian dan komunikasi, 

hasil kegiatan menunjukkan bahwa penggunaan 

Bahasa Inggris masih menjadi tantangan 

tersendiri. Siswa relatif mampu memahami isi 

materi yang akan disampaikan, tetapi tidak 

selalu dapat mengubah pemahaman tersebut 

menjadi kalimat Bahasa Inggris secara spontan 

(Mafiroh et al., 2024; Maharani et al., 2026). 

Kosakata yang terbatas, pelafalan, dan 

penyusunan kalimat menjadi beberapa kendala 

yang muncul selama praktik presentasi. 
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Tabel 5. Penggunaan Bahasa Inggris dalam Presentasi 

Aspek Hasil Pengamatan Kemampuan yang Tampak Kendala yang Ditemukan 

Kosakata Siswa menggunakan kosakata 
sederhana sesuai topik 

Mampu menggunakan 
beberapa kata kunci 

Sebagian kosakata masih sulit 
diingat 

Pelafalan Sebagian besar mampu 
mengucapkan kata sederhana 

Berusaha mengikuti contoh 
pengucapan 

Masih terdapat kesalahan 
pengucapan 

Penyusuna
n kalimat 

Siswa lebih mudah menggunakan 
kalimat sederhana 

Mampu menyampaikan 
gagasan dasar 

Kesulitan menyusun kalimat 
kompleks 

Pemahama
n materi 

Siswa memahami materi yang 
dipresentasikan 

Dapat mengikuti isi slide Pemahaman belum selalu diikuti 
kelancaran berbicara 

Respons 
lisan 

Respons cenderung pendek Menggunakan ungkapan 
sederhana 

Respons spontan masih terbatas 

 

Tabel 5 memperlihatkan bahwa kendala 

utama dalam penggunaan Bahasa Inggris tidak 

semata-mata berkaitan dengan pemahaman 

materi. Siswa pada umumnya memahami 

informasi yang ingin disampaikan, tetapi 

mengalami kesulitan ketika harus 

mengekspresikan informasi tersebut dalam 

Bahasa Inggris secara lisan (Hayu et al., 2024). 

Hal ini memperlihatkan adanya perbedaan 

antara pemahaman isi dan kemampuan produksi 

bahasa. Oleh karena itu, penggunaan Canva 

sebaiknya ditempatkan sebagai media 

pendukung, bukan sebagai pengganti latihan 

kebahasaan. Temuan ini sejalan Anjani et al. 

(2023), yang menunjukkan bahwa Canva dapat 

digunakan untuk menghasilkan media 

pembelajaran Bahasa Inggris yang bersifat 

multimodal. Namun, manfaat tersebut terutama 

berkaitan dengan penyajian dan 

pengorganisasian materi, sedangkan 

kemampuan berbahasa tetap memerlukan 

latihan. 

Selama kegiatan, siswa juga menunjukkan 

bahwa bahan visual membantu mereka 

mempertahankan fokus terhadap materi yang 

sedang disampaikan. Ketika lupa terhadap 

bagian tertentu, siswa dapat melihat kembali 

kata atau informasi yang terdapat pada slide 

sebelum melanjutkan presentasi (Wiyanah & 

Endahati, 2025; Sutirta et al., 2026). Fungsi 

tersebut menjadi semakin penting bagi siswa 

yang baru pertama kali melakukan presentasi 

Bahasa Inggris. Dengan demikian, produk 

Canva tidak hanya berfungsi sebagai hasil akhir 

pelatihan, tetapi juga digunakan secara langsung 

sebagai alat bantu komunikasi. 

 
Tabel 6. Peran Canva dalam Mendukung Presentasi Bahasa Inggris 

Fungsi Canva Bentuk Pemanfaatan Dampak yang Teramati Keterbatasan 

Organisasi 
informasi 

Informasi disusun dalam 
beberapa slide 

Membantu siswa mengikuti 
urutan materi 

Beberapa siswa masih 
membaca teks 

Dukungan visual Menggunakan gambar dan 
elemen grafis 

Membantu mengingat topik yang 
disampaikan 

Tidak semua elemen relevan 

Panduan 
berbicara 

Kata kunci digunakan 
sebagai acuan 

Membantu siswa melanjutkan 
presentasi 

Ketergantungan pada slide 
masih ditemukan 

Penguatan 
kepercayaan diri 

Siswa memiliki bahan 
pendukung saat tampil 

Siswa lebih bersedia melakukan 
presentasi 

Rasa gugup masih muncul 

Media 
komunikasi 

Produk digunakan ketika 
berbicara 

Menghubungkan produk digital 
dengan praktik lisan 

Tidak menggantikan latihan 
Bahasa Inggris 
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Tabel 6 menunjukkan bahwa fungsi utama 

Canva dalam kegiatan ini terletak pada 

kemampuannya menyediakan struktur dan 

dukungan visual bagi siswa ketika melakukan 

presentasi. Slide membantu siswa 

mengorganisasi informasi, mengingat kata 

kunci, dan mempertahankan alur penyampaian. 

Namun, ketergantungan pada teks menunjukkan 

bahwa penggunaan media perlu diimbangi 

dengan latihan rehearsal, pronunciation, 

kosakata, dan penyusunan kalimat (Wiyanah & 

Endahati, 2025; Rezeki & Sagala, 2025). 

Dengan demikian, Canva lebih tepat diposisikan 

sebagai media scaffolding yang membantu 

proses komunikasi, bukan sebagai faktor tunggal 

yang menentukan kemampuan presentasi siswa. 

 

 
Gambar 1. Pelaksanaan pelatihan Canva dan praktik presentasi Bahasa Inggris 

 

Gambar 1 memperlihatkan suasana 

pelaksanaan kegiatan ketika siswa mengikuti 

pelatihan Canva dan presentasi Bahasa Inggris 

secara bersama-sama. Siswa terlihat mengikuti 

penjelasan yang disampaikan melalui media 

visual, sementara materi kegiatan ditampilkan 

melalui perangkat layar di depan kelas (Fadli & 

Wahditiya, 2025). Dokumentasi tersebut 

menunjukkan bahwa kegiatan dilaksanakan 

secara langsung dan interaktif dengan 

melibatkan siswa sebagai peserta aktif. 

Penggunaan media visual dalam situasi 

pembelajaran tersebut memperkuat keterkaitan 

antara keterampilan digital yang dilatihkan dan 

aktivitas komunikasi yang menjadi tujuan 

kegiatan (Savitri & Ratri, 2025). 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa Canva memberikan 

dukungan yang relevan dalam mengintegrasikan 

produksi media digital dengan praktik 

komunikasi Bahasa Inggris (Rochmatul et al., 

2024). Siswa memperoleh kesempatan untuk 

menggunakan produk yang mereka buat sebagai 

panduan ketika menyampaikan gagasan secara 

lisan (Abubakar et al., 2022). Meskipun 

demikian, kegiatan juga menunjukkan bahwa 

kemampuan menggunakan media digital 

berkembang melalui praktik yang relatif 
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langsung, sedangkan kemampuan Bahasa 

Inggris masih memerlukan latihan yang lebih 

berkelanjutan (Diana, 2025). Oleh karena itu, 

kegiatan serupa sebaiknya tidak berhenti pada 

pembuatan slide, tetapi dilanjutkan dengan 

latihan kosakata, pronunciation, penyusunan 

kalimat, rehearsal, dan presentasi bertahap 

(Rasyid & Bawiko, 2025). Dengan pendekatan 

tersebut, Canva dapat dimanfaatkan secara lebih 

optimal sebagai media pendukung komunikasi, 

sekaligus memberikan pengalaman belajar yang 

mengintegrasikan literasi digital dan 

keterampilan berbahasa (Sugiarni, 2024). 

 

c. Keterlibatan Siswa dan Peran 

Pendampingan dalam Pelaksanaan 

Kegiatan 

Keterlibatan siswa menjadi salah satu 

aspek penting dalam pelaksanaan pelatihan 

Canva dan praktik presentasi Bahasa Inggris. 

Berdasarkan hasil observasi, keterlibatan tidak 

hanya terlihat dari kehadiran siswa selama 

kegiatan, tetapi juga melalui keaktifan 

mengikuti instruksi, mencoba fitur Canva, 

bekerja sama dengan teman, bertanya ketika 

mengalami kesulitan, serta kesediaan tampil 

dalam praktik presentasi (Ridwan, 2025; 

Anugrah et al., 2025). Siswa menunjukkan 

respons yang beragam, tetapi secara umum tetap 

mengikuti rangkaian kegiatan dari tahap 

pembuatan bahan presentasi hingga praktik 

penyampaian materi (Fuad Saifuddin & Dwanda 

Putra, 2024). Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa aktivitas yang menggabungkan 

pembuatan produk digital dan praktik 

komunikasi memberikan ruang bagi siswa untuk 

terlibat secara langsung dalam proses 

pembelajaran. 

 
Tabel 6. Bentuk Keterlibatan Siswa Selama Kegiatan 

Indikator Bentuk Keterlibatan Hasil Pengamatan Keterangan 

Antusiasme Menunjukkan minat terhadap 
Canva dan presentasi 

Siswa tertarik mengikuti 
kegiatan 

Ketertarikan terlihat selama 
praktik 

Keaktifan Mengikuti instruksi dan 
mencoba fitur 

Sebagian besar siswa 
aktif mencoba 

Beberapa siswa masih 
memerlukan arahan 

Kerja sama Membantu teman menyusun 
slide dan mencari kosakata 

Interaksi antarsiswa 
terlihat selama kegiatan 

Kerja sama muncul terutama 
saat mengalami kesulitan 

Respons terhadap 
pendampingan 

Bertanya dan meminta bantuan Siswa menerima arahan 
dan mencari solusi 

Pendampingan dibutuhkan 
pada beberapa tahap 

Ketekunan Tetap menyelesaikan slide dan 
presentasi 

Siswa berusaha 
menyelesaikan tugas 

Kesulitan tidak selalu 
menghentikan aktivitas 

 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa keterlibatan 

siswa memiliki beberapa bentuk, mulai dari 

keterlibatan emosional berupa ketertarikan, 

keterlibatan perilaku melalui keaktifan 

mengikuti instruksi, hingga keterlibatan sosial 

melalui kerja sama dengan teman (Byrne, 2022). 

Hal yang penting adalah siswa tetap berusaha 

menyelesaikan tugas ketika menghadapi 

kendala teknis maupun kebahasaan. Dengan 

demikian, keterlibatan dalam kegiatan tidak 

hanya ditunjukkan melalui antusiasme, tetapi 

juga melalui perilaku mencoba, bertanya, 

bekerja sama, dan memperbaiki hasil pekerjaan 

(Yudha & Utami, 2024). 

Selama proses pelatihan, pendampingan 

menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 
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kegiatan. Sebagian siswa dapat mengikuti 

demonstrasi dan mengerjakan tugas secara 

mandiri setelah memperoleh contoh, sedangkan 

sebagian lainnya masih memerlukan bantuan 

ketika memilih fitur, mengatur tampilan, atau 

menyusun informasi pada slide (Maharani et al., 

2024; Ferawaty Syam et al., 2023). 

Pendampingan juga diperlukan ketika siswa 

menghadapi kesulitan dalam mencari kosakata 

dan menyusun kalimat Bahasa Inggris. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa 

tidak sepenuhnya seragam sehingga pendekatan 

pendampingan perlu disesuaikan dengan 

kebutuhan masing-masing peserta (Zakariyah et 

al., 2023; Anugrah et al., 2025). 

 
Tabel 7. Peran Pendampingan dalam Pelaksanaan Kegiatan 

Tahap Kegiatan Kebutuhan Siswa Bentuk Pendampingan Respons Siswa 

Pengenalan Canva Memahami fungsi fitur dasar Demonstrasi dan penjelasan 
langsung 

Siswa mengikuti dan 
mencoba fitur 

Pembuatan slide Menentukan template dan 
elemen 

Arahan dan contoh desain Siswa mulai bekerja secara 
mandiri 

Penyusunan 
materi 

Menentukan teks dan informasi Membantu mengorganisasi isi Siswa memperbaiki isi slide 

Persiapan 
presentasi 

Mengingat kosakata dan 
kalimat 

Memberikan contoh dan 
koreksi 

Siswa mencoba mengulang 
materi 

Praktik presentasi Mengatasi rasa gugup dan 
kesulitan bahasa 

Dukungan dan umpan balik Siswa tetap berusaha tampil 

 

 

Tabel 7 memperlihatkan bahwa 

pendampingan tidak hanya berfungsi sebagai 

bantuan teknis dalam menggunakan Canva, 

tetapi juga mendukung proses siswa ketika 

berpindah dari pembuatan produk digital 

menuju praktik komunikasi. Pendamping 

berperan memberikan contoh, mengklarifikasi 

instruksi, membantu ketika terjadi kendala, 

serta memberikan dukungan ketika siswa 

merasa ragu untuk tampil (Sari et al., 2023). 

Pola ini menunjukkan bahwa teknologi menjadi 

lebih bermakna ketika disertai interaksi dan 

pendampingan yang memungkinkan siswa 

mencoba, melakukan kesalahan, memperoleh 

umpan balik, dan mencoba kembali (Abuzar et 

al., 2025). 

Keterlibatan siswa juga terlihat melalui 

kerja sama selama kegiatan. Siswa saling 

membantu dalam mencari kosakata, menyusun 

slide, dan memahami penggunaan fitur tertentu. 

Bentuk kerja sama tersebut menjadi penting 

karena tidak semua siswa memiliki tingkat 

pengalaman teknologi yang sama (Miswaty, 

2025). Siswa yang lebih cepat memahami suatu 

fitur dapat membantu teman yang masih 

mengalami kesulitan. Interaksi tersebut 

sekaligus memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk belajar secara sosial dan tidak 

sepenuhnya bergantung pada pendamping (Sari 

& Astuti, 2024). 

Temuan tersebut sejalan dengan 

Bratakusumah (2023) yang menunjukkan bahwa 

penggunaan Canva Talk Up dapat mendukung 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran Bahasa 

Inggris. Revola (2023) juga menunjukkan bahwa 

pemanfaatan Canva dalam pembelajaran Bahasa 

Inggris dapat menciptakan aktivitas yang 

melibatkan siswa secara lebih aktif. Dalam 
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konteks literasi digital, Nurmalina et al. (2022) 

menunjukkan bahwa aktivitas menggunakan 

teknologi dapat mencakup kemampuan 

membuat konten, berkomunikasi, berkolaborasi, 

dan menyelesaikan permasalahan teknis. 

Temuan tersebut memiliki relevansi dengan 

kegiatan ini karena siswa tidak hanya 

menggunakan Canva secara individual, tetapi 

juga berinteraksi dan saling membantu selama 

proses pembuatan bahan presentasi (Charisma 

et al., 2024). 

 
Tabel 8. Pola Respons Siswa terhadap Kendala Selama Kegiatan 

Kendala Respons Awal Siswa Bentuk Dukungan Respons Setelah Pendampingan 

Fitur Canva belum 
dipahami 

Bertanya kepada 
pendamping 

Demonstrasi ulang Siswa mencoba kembali 

Kesulitan mengatur 
slide 

Meminta bantuan Contoh dan arahan tata 
letak 

Siswa memperbaiki slide 

Keterbatasan 
kosakata 

Mencari bantuan 
teman/pendamping 

Pemberian contoh 
kosakata 

Siswa menggunakan kosakata 
sederhana 

Kesulitan pelafalan Ragu mengucapkan kata Contoh pengucapan 
dan latihan 

Siswa mencoba mengulang 

Gugup saat 
presentasi 

Diam atau berbicara 
terbata-bata 

Dukungan dan motivasi Siswa tetap berusaha menyelesaikan 
presentasi 

 

Tabel 8 menunjukkan bahwa kendala yang 

muncul selama kegiatan tidak selalu berakhir 

pada penghentian aktivitas. Sebaliknya, siswa 

cenderung mencari bantuan, baik kepada 

pendamping maupun teman, kemudian mencoba 

kembali setelah memperoleh arahan (Adrianty et 

al., 2026). Pola tersebut menunjukkan 

pentingnya lingkungan belajar yang 

memberikan kesempatan untuk melakukan 

kesalahan tanpa menghentikan proses belajar 

(Suama et al., 2024). Dalam konteks kegiatan 

PkM, temuan ini memperlihatkan bahwa 

pendampingan merupakan komponen penting 

untuk menjembatani perbedaan kemampuan 

digital dan kemampuan Bahasa Inggris 

antarsiswa. 

Gambar 2 memperlihatkan salah satu 

momen praktik presentasi dalam kegiatan. Dua 

siswa terlihat tampil di depan kelas dengan 

menggunakan bahan visual yang ditampilkan 

melalui layar, sementara pendamping berada di 

dekat siswa dan peserta lain memperhatikan 

kegiatan (Aliyah et al., 2025). Situasi tersebut 

menggambarkan keterpaduan antara produk 

digital, praktik berbicara, pendampingan, dan 

keterlibatan peserta dalam satu aktivitas. 
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Gambar 2. Pendampingan Siswa dalam Praktik Presentasi Bahasa Inggris Menggunakan Bahan Visual yang Telah 

Dibuat melalui Canva 

 

Dokumentasi tersebut memperkuat hasil 

observasi bahwa siswa tidak hanya berperan 

sebagai penerima materi, tetapi juga diberi 

kesempatan untuk mempraktikkan hasil 

pekerjaannya secara langsung. Kehadiran 

pendamping di sekitar siswa memberikan 

dukungan ketika peserta menghadapi kesulitan 

selama presentasi (Rahmawati et al., 2026; 

Effendi et al., 2024). Sementara itu, siswa lain 

yang menyimak presentasi turut membentuk 

lingkungan belajar yang memungkinkan 

terjadinya interaksi dan pembelajaran bersama. 

Secara keseluruhan, keterlibatan siswa 

selama kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan 

Canva dan praktik presentasi dapat menciptakan 

aktivitas yang bersifat partisipatif. Namun, 

keterlibatan tersebut tidak muncul hanya karena 

penggunaan aplikasi, melainkan didukung oleh 

desain kegiatan yang memberikan kesempatan 

untuk mencoba, bekerja sama, bertanya, 

memperoleh umpan balik, dan melakukan 

perbaikan (Putra et al., 2026). Pendampingan 

menjadi semakin penting karena sebagian siswa 

masih berada pada tahap awal dalam 

menggunakan Canva dan melakukan presentasi 

Bahasa Inggris. Oleh karena itu, pelaksanaan 

kegiatan serupa perlu mempertahankan 

kombinasi antara demonstrasi, praktik langsung, 

pendampingan individual atau kelompok, kerja 

sama antarsiswa, dan latihan presentasi secara 

bertahap (Harahap & Rahmawati, 2024). 

Dengan pola tersebut, teknologi tidak 

ditempatkan sebagai tujuan akhir, tetapi sebagai 

sarana untuk menciptakan pengalaman belajar 

yang aktif, kolaboratif, dan kontekstual. 

 

4. Simpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

melalui pelatihan Canva dan praktik presentasi 

Bahasa Inggris bagi siswa kelas VI SDN 020 

Sepaku memberikan pengalaman belajar yang 

mengintegrasikan keterampilan digital, 

kreativitas visual, dan komunikasi. Pelatihan 

Canva membantu siswa mengenal dan 

menggunakan fitur dasar aplikasi untuk 

menghasilkan bahan presentasi secara lebih 

mandiri, sekaligus memberikan ruang bagi siswa 

untuk memilih desain, mengatur elemen visual, 

dan mengekspresikan gagasan melalui produk 

digital. Bahan presentasi yang dihasilkan 
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selanjutnya dapat dimanfaatkan sebagai media 

pendukung dalam praktik komunikasi Bahasa 

Inggris, terutama untuk membantu siswa 

mengorganisasi informasi dan mempertahankan 

alur penyampaian ketika melakukan presentasi. 

Meskipun siswa menunjukkan keberanian dan 

keterlibatan dalam praktik, beberapa kendala 

masih ditemukan pada penguasaan kosakata, 

pelafalan, penyusunan kalimat, dan kelancaran 

berbicara. Kegiatan juga menunjukkan bahwa 

pendampingan, praktik langsung, kerja sama 

antarsiswa, dan pemberian umpan balik 

merupakan bagian penting dalam mendukung 

keterlibatan siswa selama proses berlangsung. 

Dengan demikian, pelatihan Canva dalam 

kegiatan ini tidak hanya berorientasi pada 

penguasaan aplikasi, tetapi menjadi sarana 

untuk memberikan pengalaman penggunaan 

teknologi secara produktif sekaligus mendukung 

latihan komunikasi Bahasa Inggris. Untuk 

keberlanjutan kegiatan, penggunaan Canva 

perlu dipadukan dengan latihan Bahasa Inggris 

secara bertahap dan berkelanjutan agar 

keterampilan digital yang telah diperoleh dapat 

terus dimanfaatkan sebagai pendukung 

pengembangan kemampuan komunikasi siswa. 
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